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ABSTRAK

Pelaksanaan sensus harian rawat inap di Ruang NICU dan Mawar RSUD Dr.
Mohammad Zyn Sampang dilakukan menggunakan sistem. Tetapi masih terdapat
ketidak akuratan data yaitu pada lokasi pasien setelah di pindahkan yang terbaca
pada sistem hanya kamar terakhir perawatan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menganalisis prosesn penginputan data sensus harian rawat inap di Ruang NICU
dan Mawar RSUD Dr. Mohammad Zyn Sampang menggunakan metode SWOT.

Metode yang diggunakana dalam penelitianuiniuadalah deskriptif kualitatif.
Melakukan Analisis menggunakan metode SWOT, Subjek dalam penelitian ini
adalah petugas sensus harian rawat inap. Objek penelitian ini adalah proses
penginputan data sensus harian rawat inap. Cara pengumpulan data menggunakan
wawancara.

Hasil penelitian menunjukan yang menjadi keunggulan penginputan data
sensus harian rawat inap di ruang NICU dan Mawar RSUD Dr. Mohammad Zyn
Sampang adalah sudah menggunakan sistem, Pengumpulan data lebih cepat, dan
monitoring pasien lebih mudah, yang menjadi kelemahan yaitu tidak adanya SOP.
Yang menjadi peluang yaitu pembuatan modul dan SOP serta kemudahan dalam
peralihan media menuju EMR. Yang menjadi ancaman adalah ketidak telitian
petugas saat menginputkan data dan juga terhambatnya proses pelaporan akibat
data yang tidak lengkap.

Ruang NICU dan Mawar RSUD Dr. Mohammad Zyn Sampang sudah
menggunakan sistem dalam penginputan datanya, yang memudahkan petugas untuk
pengumpulan data sensus dan monitoring pasien. Tidak ada SOP menyebabkan
kesalahan penginputan data sensus harian rawat inap di ruang NICU dan Mawar
Dr. Mohammd Zyn Sampang. Peralihan media akan lebih mudah dilakukan
didukung dengan pembuatan modul dan SOP. Ketelitian petugas dalam
penginputan data akan mempengaruhi proses pelaporan.

Kata Kunci : SWOT, Sensus Harian
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ABSTRACT

The implementation of the daily census of inpatients in the NICU and Rose
Room of Dr. Mohammad Zyn Sampang Hospital was carried out using a system.
But there are still inaccuracies in the data, namely at the location of the patient
after being moved, which is read on the system only the last room of treatment. The
purpose of this study was to analyze the process of inputting daily census data for
hospitalizations in the NICU and Rose Room of Dr. Mohammad Zyn Sampang
Hospital using the SWOT method.

The method used in this study was qualitative descriptive. Conducting an
Analysis using the SWOT method, the subjects in this study were inpatient daily
census officers. The object of this study was the process of inputting daily
census data for inpatients. How data was collected using interviews.

The results showed that the advantages of inputting daily inpatient census data
at Dr. Mohammad Zyn Sampang general hospital were already using the system,
faster data collection, and easier patient monitoring, which become a weakness in
the absence of SOPs. The opportunity was the creation of modules and SOPs as
well as ease in the transition of media to EMR. The threat was the inaccuracy of
officers when inputting data and also hampering the reporting process due to
incomplete data.

The NICU and Rose rooms of Dr. Mohammad Zyn Sampang Hospital already
use a system in inputting data, which makes it easier for officers to collect census
data and monitor patients. The absence of SOPs caused errors in inputting daily
census data for hospitalizations in the NICU room and Mawar Dr. Mohammd Zyn
Sampang. Media switching will be easier to do, supported by the creation of
modules and SOPs. The accuracy of officers in inputting data will affect the
reporting process.

Keyword : SWOT, Daily Inpatient
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PENDAHULUAN

Menurut Permenkes No.24
Tahun 2022 rekam medis adalah
dokumen yang Dberisikan data
identitas  pasien,  pemeriksaan,
pengobatan, tindakan, dan pelayanan
lain yang telah diberikan kepada
pasien. Rekam medis merupakan
sebuah rekaman atau catatan tentang
siapa, apa, mengapa, bilamana, dan
bagaimana pelayanan yang diberikan
kepada pasien selama  masa
perawatan. Rekam medis juga
berguna sebagai bukti tertulis atas
tindakan-tindakan pelayanan
terhadap seseorang pasien, juga
mampu  melindungi ~ kepentingan
hukum bagi pasien  yang
bersangkutan, rumah sakit maupun
dokter dan tenaga kesehatan lainnya,
apabila dikemudian hari terjadi suatu
hal yang tidak  diinginkan

menyangkut rekam medis itu sendiri

(PERMENKES R, 2008).

Rumah Sakit Dr. Mohammad
Zyn Sampang pada bulan November
2022, peneliti mendapatkan
informasi melalui proses wawancara
terhadap petugas rekammedis bahwa
penginputan data sensus harian rawat
inap di Ruang NICU dan Mawar di
lakukan oleh perawat di bangsal
perawatan dan masih terdapat
kekurangan data yang tersaji di
SIMRS, vyaitu di bagian pasien
pindah kamar yang terbaca pada
sistem hanya kamar terakhir pasien
mendapatkan perawatan. Hal ini
akan berpengaruh terhadap
penghitungan lama hari perawatan
laporan statistik rumah sakit, serta
dapat menghambat proses
pembiayaan kesehatan. Sehingga
berdampak pada kualitas informasi
dan pelayanan yang diberikan

kepada pasien. Berdasarkan



permasalahan yangtelah dipaparkan,
peneliti tertarik untuk  melakukan
penelitian dengan judul “Analisis
Penginputan Data Sensus Harian
Rawat Inap di Ruang NICU dan
Mawar Rumah Sakit dr. Mohammad
Zyn Sampang”
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Deskriptif dengan pendekatan
Kualitatif. Penelitiana ini bertujuan
untuki ~ menggambarkan  sistem
pelaksanaan sensus harian rawat
inap. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini  adalah
pendekatan kualitatif, yaitu upaya
menggali informasi kepada informan
terkait pelaksanaan sensus harian
rawat inap di Rumah Sakit Dr.
Mohammad Zyn Sampang.
Penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang di desain secara umum yang
dilakukan untuk objek tinjauan yang

tidak terbatas.

HASIL PENELITIAN
1. Aspek Strength (Kekuatan) Pada
Proses Penginputan Data Sensus
Harian Rawat Inap
a. Prosedur penginputan data

Prosedur  penginputan  data
berawal sejak pasien mendaftar
rawat inap, pihak rawat inap mengisi
billing sistem yang sudah di
sediakan, Perawat dan bidan
melakukan penginputan data SHRI
ke SIMRS dengan melihatn data
pasien yang sudah ada di dokumen
rekam medis.
b. Pengumpulan data

Pengumpulan data juga menjadi
kekuatan dalam sensus harian rawat
inap di RS Dr. Mohammad Zyn
Sampang, karena pengumpulan data
sensus harian rawat inap menjadi
lebih cepat ketika menggunakan
sistem yang disebabkan dari data
sensus harian rawat inap bisa

langsung di akses oleh petugas,



Pengolahan data oleh petugas rekam
medis juga menjadi lebih cepat
dilakukan, hal ini dapat terjadi
karena perawat/bidan sudah
menginputkan data mentah dari
ruang rawat inap.
c. Monitoring pasien

Monitoring pasien juga menjadi
salah satu kekuatan yang ada dalam
sensus harian rawat inap di RS Dr.
Mohammad Zyn Sampang, proses
monitoring pasien menjadi lebih
mudah di lakukan karena data pasien
sudah di input kedalam system, data
dapat langsung di akses Kketika
petugas rekam medis memerlukan
data tersebut,
2. Aspek Weakness (Kelemahan)
Pada Proses Penginputan Data
Sensus Harian Rawat Inap

Kelemahan pada penginputan
data sensus harian rawat inap di RS
Dr. Mohammad Zyn Sampang

adalah tidak adanya SOP yang

berkaitan, hal ini dapat menyebabkan
ketidak akuratan data yang di
inputkan.
3. Aspek Opportunity (Peluang)
Pada Proses Penginputan Data
Sensus Harian Rawat Inap
a. Peralihan media ke EMR

Menurut  hasil  wawancara
diketahui bahwa peralihan media ke
EMR akan lebih mudah di lakukan.
Hanya saja untuk proses peralihan ke
EMR masih membutuhkan waktu
dan proses yang cukup panjang,
b. Pembuatan Modul dan SOP

Salah satu peluang yang dapat
meningkatkan proses pengerjaan
sensus harian rawat inap Yyaitu
dengan pembuatan modul dan SOP,
adanya modul dan SOP digunakan
untuk mempelajari secara detail cara
penggunaan SIMRS, Pembuatan
modul dan SOP juga akan
mengurangi resiko akan kesalahan

yang akan terjadi karena sudah



terdapat acuan yang digunakan untuk
menggunakannya.
4. Aspek Threat (Ancaman) Pada
Proses Penginputan Data Sensus
Harian Rawat Inap
a. Ketelitian petugas

Tidak telitinya petugas dalam
menginptkan data sensus harian akan
berdampak pada keakuratan data
yang di input, Kurangnya kordinasi
antara petugas rekam medis dan
petugas sensus juga akan menjadi
penyebab data yang di inputkan
menjadi tidak akurat.
b. Proses Pelaporan

Data yang tidak lengkap juga
akan menghambat proses pelaporan
rumah sakit karena petugas harus
mencocokan kembali data yang sudah
ada, Data yang tidak lengkap
menyebabkan petugas akan kesulitan
dalam pembuatan pelaporan statistik
rumah sakit, hal ini merupakan suatu

ancaman bagi rumah sakit.

PEMBAHASAN PENELITIAN
1. Aspek  (Strength) dalam
Penginputan Data Sensus Harian
Rawat Inap di RSUD Dr
Mohammad Zyn Sampang

Sensus harian rawat inap di
Ruang NICU dan Mawar RSUD Dr.
Mohammad Zyn Sampang sudah
menggunakan sistem, penginputan
data  dilakukan oleh  petugas
perawat/bidan di bangsal perawatan,
Petugas di  bangsal perawatan
menginputkan data pasien melalui
billing system yang sudah di sediakan,
petugas menginputkan data pasien
setiap pasien masuk dan keluar dari
ruang perawatan. Penggunaan sistem
juga akan memudahkan petugas
rekam medis dalam pengumpulan
data karena data mentah sudah di
inputkan kedalam sistem.
Memonitoring pasien juga lebih

mudah dilakukan , petugas bisa

langsung mengakses data pasien



ketika data tersebut dibutuhkan.
Sensus harian  rawat inap
merupakan kumpulan data pasien
yang masuk dan keluar dari bangsal
perawatan. Sensus harian rawat inap
memuat informasi semua pasien
masuk, pindahan, dipindahkan, dan
keluar baik dalam keadaan hidup
maupun meninggal dunia selama 24
jamimulai dari pukul 00.00 WIB s.d.
24.00 WIB setiap harinya. Informasi
yang diperoleh dari sensus harian
rawat inap yaitu berupa data yang
akandiolah menjadi sebuah informasi
yang dibutuhkan oleh rumah sakit
(KEMENKES RI, 2011).
Kemudahan penggunaan adalah
keyakinan individu bahwa
menggunakan sistem informasi tidak
akan merepotkan atau mebutuhkan
usaha  yang besar pada saat
digunakan, kemudahan penggunaan
sebuah  teknologi  didefinisikan

sebagai suatu kepercayaan bahwa

suatu sistem computer dapat dengan
mudah di pahami dan digunakan
(Tony., 2019)

Kemudahan bermakna tanpa
kesulitan atau tidak membutuhkan
kerja keras dalam melakukan sesuatu.
Variabel ini merujuk pada keyakinan
pengguna bahwa sistem teknologi
yang digunakan tidak membutuhkan
biaya yang besar saat digunakan
(Davis dalam Kusuma, 2020).
Kemudahan ' penggunaan  adalah
keyakinan individu bahwa
menggunakan = sistem  teknologi
informasi tidak akan merepotkan atau
membutuhkan usaha yang besar pada
saat digunakan (Widjana dalam
Sulfina., 2022)

Penggunaan  sistem  untuk
sensus harian rawat inap akan sangat
membantu petugas, pengerjaan
sensus harian juga akan lebih cepat.

Waktu vyang digunakan dalam

pengerjaan juga akan menjadi lebih



cepat. Waktu dan tenaga yang
dibutunkan akan lebih  sedikit
digunakan  ketika menggunakan
sistem dibandingkan dari  saat
menggunakan sensus harian secara
manual. Selain itu biaya operasional
untuk penggunaan kertas saat sensus
harian rawat inap masih dilakukan
menggunakan kertas akan berkurang
karena penggunaan sistem, dengan
kata lain penggunaan sistem dalam
sensus harian akan mengurangi

jumlah biaya yang digunakan..

2.  Aspek  (Weakness) dalam
Penginputan Data Sensus Harian
Rawat Inap di RSUD Dr
Mohammad Zyn Sampang

RSUD Dr. Mohammad Zyn
Sampang masih belum memiliki SOP
terkait penginputan data sensus harian
rawat inap, hal ini menyebabkan
sering terjadinya ketidak akuratan

data yang di inputkan, tidak adanya

SOP menyebabkan proses

penginputan data tidak sesuai dengan
prosedur dan merupakan faktor yang
menyebabkan kesalahan pada saat
penginputan data sehingga data yang
ada menjadi tidak akurat.

Penerapan SOP akan membuat
organisasi bekerjasecara aktif, efektif
dan efisien. Disisi lain Kinerja
karyawan dapat ditingkatkan, kualitas
produk bisa terjaga dan tentu saja
keuntungan  perusahaan dapat
meningkat serta berkembang. Jika
sebuah  perusahaan tidak memiliki
aturan, pastinya semua kegiatan
operasional perusahaan menjadi tidak
terarah, arus kerja  menjadi
berantakan, dan kinerja para pegawai
pun tidak maksimal (Amalia dalam
Soediro & Nurbianto, 2021)

Kualitas  informasi  adalah
bagaiman informasi dapat disajikan
secara lengkap dan jelas serta dapat

mengedukasi  pengguna. Kualitas

informasi merupakan tolak ukur



untukuk nsumen dalam pemenuhan
syarat dan ekspektasi orang-orang
yang memerlukan informasi untuk
melakukan pengambilan keputusan
(Amarin & Wijaksana.,, 2021).
Informasi dengan kualitas terbaik
akan meningkatkan  kegunaan
persepsian pengguna dan
meningkatkan penggunaan sistem
informasi. Kualitas informasi juga
dapat dilihat dengan adanya potensi
menghasilkan informasi yang tidak
terbatas baik dalam organisasi
maupun luar organisasi (Prayanthi
& Erienika., 2020)

Tidak adanya SOP dapat
mengakibatkan  penginputan data
sensus harian rawat inap menjadi
tidak akurat, tanpa SOP kesalahan
penginputan dapat terjadi, hal itu
disebabkan  karena  penginputan
dilakukan tanpa adanya prosedur

sebagai acuan penginputan. Tanpa

adanya SOP petugas juga dapat

mengalami kesulitan jika
menginputkan data, hal ini bisa terjadi
karena petugas tidak mengetahui
langkah detail untuk menginutkan
data sensus harian rawat inap.
3. Aspek (Opportunity) dalam
Penginputan Data Sensus Harian
Rawat Inap di RSUD Dr
Mohammad Zyn Sampang

Diketahui dari hasil wawancara
bahwa penggunaan sistem dalam
pengerjaan sensus harian rawat inap
meningkatkan kemudahan petugas
dalam alih media menuju EMR Atau
rekam medis elektronik, hal itu terjadi
karena petugas mulai terbiasa
menggunakan sistem saat
menginputkan data sensus harian
rawat inap. Modul dan SOP menjadi
pedoman dalam penggunaan aplikasi.

Penyuluhan digitalisasi rekam
medis  yang diakui dengan
melakukan

demonstrasi cara

digitalisasi mampu meningkatkan



pengetahuan sebesar 58,3%. Untuk
dapat menjamin keberhasilan
digitalisasi rekam medis, maka
dilakuka demonstrasi mulai dari
pemilahan formular rekam medis
yang perlu di scan (Situmorang., dkk,
2021).

Simulasi cara melakukan scan,
menyimpan file supaya mudah untuk
diidentifikasi hingga import file
gambar alih media ke EMR, Kegiatan
PKM ini dapat dilanjutkan dengan
melakukan pendampingan evaluasi
keberhasilan  implementasi EMR
(Ningsih,. dkk, 2020)

Setiap perusahaan bagaimanapun
bentuknya dan apapun jenisnya,
membutuhkan sebuah panduan untuk
menjalankan tugas dan fungsi setiap
elemen atau unit perusahaan. Standar
Prosedur Operasional (SPO) adalah
sistem yang  disusun  untuk
memudahkan,

merapikan dan

menertibkan pekerjaan. Sistem ini

berisi urutan proses melakukan
pekerjaan dari awal sampai akhir
(Sailendra dalam Suhartina, 2019)

Adanya SOP  memudahkan
pekerjaan petugas seperti
penginputan data sensus harian rawat
inap. SOP yang baik adalah SOP yang
mampu menjadikan arus kerja yang
lebih baik, menjadi panduan untuk
karyawan baru, penghematan biaya,
memudahkan pengawasan, serta
mengakibatkan koordinasi yang baik
antara bagian-bagian yang berlainan
dalam perusahaan.
4. Aspek (Threat) dalam
Penginputan Data Sensus Harian
Rawat Inap di RSUD Dr
Mohammad Zyn Sampang

Ketidak telitian petugas dalam
menginputkan data sensus harian
rawat inap menyebabkan ketidak
akuratan data. Kurangnya korrdinasi

antar petugas juga merupakan

penyebab ketidak akuratan data. Data



yang tidak akurat menghambat proses
pengolahan data, petugas juga
kesulitan saat akan menghitung dan
mengolah data menjadi sebuah
laporan.

Komunikasi yang efektif antara
tenaga Kesehatan lainnya dapat
menghasilkan pelayanan yang terbaik
bagi pasien. Dengan komunikasi yang
efektif, pasien atau tenaga Kesehatan
dapat saling bertukar informasi dan
proses demi kelancaran pelayanan
yang diberikan. Selain itu, komukasi
yang efektif juga dapat membentuk
kesan yang baik dengan pasien dan
tenaga Kesehatan lainnya untuk
mendapat kepercayaan yang relevan
(Firnanda., 2022)

Menurut DEPKES RI (2009)
bahwa dalam upaya meningkatkan
efektifitas rumah sakit, semua
kegiatan di rumah sakit wajib dicatat
dan dibuat laporan dalam bentuk

Sistem Informasi Manajemen Rumah

Sakit (SIMRS), Data yang dihasilkan
tersebut dapat digunakan untuk
mengolah data dan Menyusun
pelaporan rumah sakit (KEMENKES
RI., 2011)

Komunikasi juga penting dalam
penginputan data sensus harian
karena dengan adanya komunikasi
bisa mendapatkan informasi yang
akurat dan tidak menyebabkan
kesalahpahaman  antar  petugas.
Komunikasi  yang efektif juga
berguna untuk mencegah atau
mengatasi  masalah, jika  bisa
membangun komunikasi dengan baik
maka lawan bicara bisa mengerti apa
maksud pernyataan Kita.Sehingga
tidak menimbulkan adanya masalah
atau konflik. Selain itu dengan
komunikasi efektif, kita juga bisa
mengatasi masalah yang terjadi, jika
mengerti  apa  penyebab  dari

permasalahan tersebut.



KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

a. Berdasarkan aspek Strength
rumah sakit Dr. Mohammad Zyn
Sampang sudah menggunakan sistem
dalam penginputan data sensus harian
rawat inap. Yang akan memudahkan
pekerjaan petugas seperti
memudahkan  pengumpulan data
sensus harian rawat inap dan proses
monitoring pasien juga lebih mudah
untuk dilakukan.

b. Berdasarkan aspek Weakness
rumah sakit Dr. Mohammad Zyn
Sampang belum memiliki SOP terkait
penginputan data sensus harian rawat
inap.

C. Berdasarkan aspek
Opportunity peralihan media menuju
EMR akan lebih mudah dilakukan
karena petugas sudah mulai terbiasa
menggunakan sistemPembuatan
modul dan SOP akan meningkatkan

kualitas kerja  petugas  saat

menggunakan sistem.
d. Berdasarkan aspek Threat
ketelitian petugas akan
mempengaruhi  kelengkapan dan
keakuratan data yang di inputkan,
data yang tidak lengkap dan tidak
akurat akan berdampak pada proses
pelaporan.

SARAN

a. Membuat SOP tentang
penginputan data sensus harian
rawat inap.

b. Memberikan ~ pelatihan  yang
berkaitan dengan penggunaan
sistem.

c. Mengikuti seminar yang berisi
materi tentang peralihan media
menjadi EMR.

d. Perbanyak koordinasi dengan
petugas rekam medis.

e. Lebih meningkatkan ketelitian saat
menginputkan data sensus harian

rawat inap.
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